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Abstrak: Implementasi pembelajaran Tematik di kelas I. Penelitian ini bertujuan 
untuk memperbaiki dan meningkatkan implementasi pembelajaran Tematik di 
kelas I Sekolah Dasar Negeri 18 Sungai Raya. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Subjek penelitian ini adalah guru 
yang mengajar di kelas I Sekolah Dasar Negeri 18 Sungai Raya. Alat yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah APKG I untuk mengamati rancangan 
pembelajaran, APKG II untuk mengamati implementasi pembelajaran, dan lembar 
observasi untuk mengamati aktivitas pembelajaran. Setelah dilakukan analisis 
data diperoleh kesimpulan bahwa implementasi pembelajaran Tematik 
memberikan kebermaknaan belajar. 
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Abstract: Implementation of Thematic learning in first grade. This study aims to 
improve and enhance the implementation of Thematic learning in class Primary 
School 18 Sungai Raya. The method used in this research is descriptive method. 
The subjects were teachers who taught in the first grade of primary school 18 
Sungai Raya. The tools used in this study is the first to observe lesson plan, to 
observe the implementation of learning, and the observation sheet to observe 
learning activities. After analyzing the data it is concluded that the 
implementation of the Thematic learning provides learning meaningfulness. 
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PENDAHULUAN 
 
Guru sebagai pengajar yang bertugas di dalam kelas tentu terlibat dalam 
interaksi dan proses belajar mengajar. Kegiatan belajar ini ditentukan oleh 
kemampuan guru tersebut dalam mengelola pembelajaran, dan sangat menentukan 
pula akan kualitas pendidikan di dalam sekolah tersebut. 
Upaya peningkatan mutu pendidikan haruslah dilakukan dengan 
menggerakkan semua komponen yang menjadi subsistem dalam suatu sistem 
mutu pendidikan. Subsistem yang pertama dan utama dalam peningkatan mutu 
pendidikan adalah faktor guru, karena ditangan gurulah hasil pembelajaran 
banyak ditentukan yaitu pembelajaran yang bermutu dan sekaligus bermakna. 
Prasarat utama yang harus dipenuhi bagi berlangsungnya proses belajar 
mengajar yang menjamin optimalisasi hasil pembelajaran adalah tersedianya guru 
dengan kualifikasi dan kompetensi yang mampu memenuhi tuntutan tugasnya. 
Mutu pendidikan pada hakikatnya yaitu bagaimana proses belajar mengajar yang 
dilakukan guru. 
Dalam membentuk kemampuan tersebut,  tentulah guru harus mempunyai 
strategi dan metode yang tepat agar keterampilan peserta didik sesuai dengan 
tujuan, dan dapat tercapai secara optimal. Kegiatan pembelajaran akan berhasil 
apabila terjadi perubahan tingkah laku peserta didik. Perubahan tingkah laku yang 
dimaksud dapat terjadi apabila dalam proses pembelajaran peserta didik 
melakukan aktivitas. Aktivitas tersebut adalah aktivitas fisik, mental, dan 
emosional. 
 Namun kenyataannya yang terjadi di dalam kelas sangat berlawanan, 
karena pembelajaran mengutamakan hasil dari pada aktivitas belajar peserta didik. 
Proses pembelajaran di kelas I SD Negeri 18 Sungai Raya masih berlangsung satu 
arah karena pembelajaran hanya berpusat pada guru, serta kurangnya metode 
pembelajaran dan kurangnya memberikan penguatan kepada peserta didik dan 
penggunaan media yang kurang bervariasi, sehingga guru masih belum mampu 
mengaktifkan peserta didik, dan pembelajaran menjadi kurang bermakna. 
 Pembelajaran adalah merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk 
membantu proses belajar peserta didik, yang berisi serangkaian peristiwa yang 
dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mendukung mempengaruhi terjadinya 
proses belajar peserta didik yang bersifat internal. 
Pembelajaran Tematik adalah sebagai pembelajaran yang dirancang 
berdasarkan tema-tema tertentu. Dalam pembahasannya tema itu ditinjau dari 
berbagai mata pelajaran, dan pembelajaran Tematik ini menyediakan keluasan dan 
kedalaman implementasi kurikulum, menawarkan kesempatan yang sangat 
banyak pada peserta didik untuk memunculkan dinamika dalam pendidikan. 
 Prinsip dasar pembelajaran Tematik menurut Ujang Sukandi, dkk (2001 : 
109), pembelajaran terpadu memiliki satu tema aktual, dekat dengan dunia peserta 
didik, dan ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Tema ini menjadi alat 
pemersatu materi yang beragam dari beberapa materi pelajaran. Secara umum 
prinsip-prinsip pembelajaran Tematik dapat diklasifikasikan menjadi : (1) Prinsip 
penggalian tema (2) Prinsip pengelolaan pembelajaran (3) Prinsip evaluasi (4) 
Prinsip reaksi. 
 
 
 Pentingnya pembelajaran Tematik pada peserta didik dalam proses belajar 
secara aktif dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat memperoleh 
pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai 
pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui pengalaman langsung peserta didik akan 
memahami konsep-konsep yang mereka pelajari dan menghubungkannya dengan 
konsep lain yang telah dipahaminya.Piaget yang menekankan bahwa 
pembelajaran haruslah bermakna dan berorientasi pada kebutuhan dan 
perkembangan anak. 
 Pembelajaran Tematik tidak boleh bertentangan dengan tujuan kurikulum 
yang berlaku, tetapi sebaliknya pembelajaran Tematik harus mendukung 
pencapaian tujuan pembelajaran yang termuat dalam kurikulum.Materi 
pembelajaran yang dapat dipadukan dalam satu tema perlu mempertimbangkan 
karakteristik peserta didik, seperti minat, kemampuan, kebutuhan dan 
pengetahuan awal. Materi pelajaran yang dipadukan tidak perlu terlalu 
dipaksakan, artinya, materi yang tidak mungkin dipadukan tidak usah dipadukan. 
Pembelajaran Tematik lebih menekankan pada penerapan konsep belajar sambil 
melakukan sesuatu, guru perlu mengemas atau merancang pengalaman belajar 
yang akan mempengaruhi kebermaknaan belajar peserta didik. 
Karakteristik pembelajaran Tematik menurut Depdiknas (2006 : 6), 
memiliki beberapa ciri khas antara lain : (1) Pengalaman dan kegiatan belajar 
sangat relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah 
dasar (2) Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran 
Tematik bertolak dari minat dan kebutuhan peserta didik (3) Kegiatan belajar akan 
lebih bermakna dan berkesan bagi peserta didik sehingga hasil belajar akan dapat 
bertahan lebih lama (4) Membantu mengembangkan keterampilan berpikir peserta 
didik (5) Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan 
permasalahan yang sering ditemui peserta didik dalam lingkungannya (6) 
Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik, seperti kerjasama, toleransi, 
komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain. 
Pembelajaran Tematik perlu memilih materi beberapa mata pelajaran yang 
mungkin dan saling terkait. Dengan demikian, materi-materi yang dipilih dapat 
mengungkapkan tema secara bermakna. Mungkin terjadi, ada materi pengayaan 
dalam bentuk contoh aplikasi yang tidak termuat dalam kurikulum. Tetapi ingat, 
penyajian materi pengayaan seperti itu perlu dibatasi dengan mengacu pada tujuan 
pembelajaran. 
 Aktivitas merupakan suatu kegiatan, belajar salah satu aktivitas karena 
seseorang dikatakan belajar bila pikiran dan perasaannya aktif. Guru tidak dapat 
melihat aktivitas pikiran dan perasaan peserta didik, karena guru hanya dapat 
mengamati manifestasinya yaitu dengan kegiatan peserta didik sebagai akibat 
adanya aktivitas pikiran dan perasaan pada diri peserta didik. Simpulan dari 
Sardiman (2008 : 100) menyatakan “aktivitas belajar adalah aktivitas yang 
bersifat fisik dan mental.  
 Banyak cara yang dilakukan untuk menciptakan suasana belajar yang 
kondusif, dimana peserta didik dapat mengembangkan aktivitas belajarnya secara 
optimal sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Keaktifan peserta didik 
tersebut dapat dilihat pada saat proses pembelajaran berlangsung. Guru bukan 
 
 
hanya mengajarkan materi saja, namun juga bertugas sebagai pembimbing peserta 
didik dalam belajar seperti mengusahakan agar peserta didiknya aktif jasmani 
maupun rohani yang meliputi: (1) Keaktifan indera pendengaran, penglihatan, 
peraba, dan lain-lain. (2) Keaktifan akal, akal anak harus aktif untuk memecahkan 
masalah. (3) Keaktifan ingatan, yaitu aktif menerima bahan pelajaran yang 
disampaikan oleh guru. (4) Keaktifan emosi, peserta didik senantiasa berusaha 
mencintai mata pelajaran yang disampaikan oleh guru. 
 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Bentuk penelitian  dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. 
Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru yang 
sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau bersama-sama dengan orang lain 
(kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan 
secara kolaboratif dan partisipasif yang bertujuan untuk memperbaiki atau 
meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelasnya melalui suatu 
tindakan tertentu dalam suatu siklus. 
Dalam kegiatan pertama, peneliti menemukan masalah yang dihadapi, hal 
ini dikarenakan kurangnya motivasi positif dan percaya diri dalam belajar, 
pasifnya peserta didik dalam pembelajaran, dan pengajaran yang dilakukan guru 
masih bersifat konvensional. 
Dalam pelaksanaan ini guru melaksanakan kegiatan pembelajaran 
berdasarkan rencana pembelajaran Tematik agar peserta didik lebih aktif dalam 
proses pembelajaran dan aktivitas belajar peserta didik meningkat. Implementasi 
pembelajaran Tematik dilaksanakan berpedoman pada rancangan pembelajaran 
Tematik. 
Penelitian yang dilakukan peneliti bersama kolaborator berlangsung 
sebanyak dua siklus yaitu dua kali pertemuan, siklus I dan siklus II. Subjek dalam  
penelitian ini adalah guru yang mengajar di kelas I Sekolah Dasar Negeri 18 
Sungai Raya dan peserta didik yang berjumlah 29 orang. 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah (1) 
Teknik observasi langsung yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
suatu pengamatan dan mencatat gejala-gejala yang dialami guru dan peserta didik. 
(2) Teknik Komunikasi langsung yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengadakan komunikasi langsung dengan objek penelitian. 
Alat pengumpul data pada teknis observasi langsung adalah lembar 
observasi yang terdiri dari: (1) APKG I untuk mengamati rancangan 
pembelajaran. (2) APKG II untuk mengamati implementasi pembelajaran. (3) 
Lembar observasi untuk mengamati aktivitas pembelajaran. 
Analisis data dilakukan dengan menghitung persentase aktivitas belajar 
peserta didik baik aktivitas fisik, mental, maupun emosional. Dari data tersebut 
kemudian ditarik kesimpulan apakah tindakan yang dilaksanakan berhasil atau 
tidak. 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Deskripsi hasil Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul “Implementasi 
Pembelajaran Tematik di kelas I Sekolah Dasar Negeri 18 Sungai Raya” diuraikan 
dalam tahapan siklus-siklus pembelajaran yang telah dirancang oleh peneliti 
dengan subyek penelitian peserta didik di kelas I Sekolah Dasar Negeri 18 Sungai 
Raya yang berjumlah 29 orang dengan 2 siklus penelitian.  
 Sebelum pelaksanaan kegiatan pembelajaran, diadakan sosialisasi peneliti 
bersama kolaborator dalam penelitian. Sosialisasi bertujuan memperoleh 
kesepahaman kepada kolaborator tentang pengamatan serta menegosiasikan 
jadwal pelaksanaan tindakan siklus I. 
 Pelaksanaan siklus I dilaksanakan dalam (2) kali pertemuan dengan 
dihadiri peserta didik yang berjumlah 29 orang. Penerapan pembelajaran ini 
dilaksanakan berpedoman pada rancangan pembelajaran Tematik. 
 Pada siklus I, guru mengkaitkan tiga mata pelajaran yaitu Bahasa 
Indonesia, Ilmu Pengetahuan Sosial, dan Matematika. Pada penerapan 
pembelajaran kegiatan yang dilakukan guru adalah menyampaikan tujuan serta 
curah pendapat untuk menentukan dan mengembangkan tema dengan melakukan 
tanya jawab dengan peserta didik. 
 Pada penerapan siklus II dilaksanakan (2) kali pertemuan.Pada tindakan 
siklus II, guru mengkaitkan tiga mata pelajaran yaitu Bahasa Indonesia, Ilmu 
Pengetahuan Sosial, dan Seni Budaya dan Keterampilan. 
 Setelah dilakukan siklus ke-2 ternyata terjadi peningkatan yang signifikan, 
dikomunikasikan dalam sebuah diskusi antara guru dan kolaborator disepakati 
bahwa penelitian dihentikan pada tindakan siklus II, karena dianggap bahwa 
penerapan pembelajaran Tematik telah mencapai hasil yang diharapkan. 
 
 
PEMBAHASAN 
 Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data kemampuan 
guru dalam merencanakan, melaksanakan, aktivitas belajar peserta didik pada 
pembelajaran Tematik di kelas I Sekolah Dasar Negeri 18 Sungai Raya yang 
dilakukan peneliti bersama kolaborator. 
 Dalam peneltian ini diperoleh rekapitulasi kemampuan guru dalam 
merencanakan pelaksanaan pembelajaran Tematik yaitu pada siklus pertama 
memiliki rata-rata 3,39 dan mengalami peningkatan pada siklus kedua rata-rata 
3,66, sedangkan pada setiap siklus terlihat bahwa ada peningkatan dari semua 
aspek kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran yaitu sebagai berikut : 
(1) Perumusan Tujuan Pembelajaran siklus I sebesar 3,3 meningkat menjadi 3,6 
pada siklus II. (2) pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar siklus I sebesar 3 
meningkat menjadi 3,75 pada siklus II. (3) Pemilihan Sumber Belajar / Media 
Pembelajaran siklus I sebesar 3,3 meningkat menjadi 3,6 pada siklus II. (4) 
Skenario/Kegiatan Pembelajaran siklus I sebesar 3,25 meningkat menjadi 3,75 
pada siklus II. (5) Penilaian Hasil Belajar siklus I sebesar 3,3 meningkat menjadi 
3,6 pada siklus II. 
 
 
 Dari siklus pertama dan kedua diperoleh rekapitulasi kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran Tematik sudah sesuai dengan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Silabus dan Peraturan Menteri Diknas  
Nomor 41 Tahun 2007,  terdiri dari membuka pelajaran, kegiatan inti 
pembelajaran, menutup pembelajaran dengan rata-rata siklus pertama memiliki 
3,41 mengalami peningkatan pada siklus kedua rata-rata 3,56. 
 Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 
serta kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 
fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan 
sistemik melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 
 Dalam kegiatan eksplorasi, guru melibatkan peserta didik mencari 
informasi yang luas tentang topik/tema materi yang akan dipelajari, menggunakan 
beragam pendekatan pembelajaran dan media pembelajaran. Dalam kegiatan 
elaborasi, guru memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan 
memfasilitasi peserta didik  melakukan kegiatan yang menumbuhkan kebanggaan 
dan rasa percaya diri peserta didik. Dalam kegiatan konfirmasi, guru memberikan 
umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun 
hadiah terhadap keberhasilan peserta didik dan memfasilitasi untuk memperoleh 
pengalaman yang bermakna dalam mencapai Kompetensi Dasar.   
 Dari siklus pertama dan kedua diperoleh rekapitulasi observasi aktivitas 
belajar peserta didik pada pembelajaran Tematik di kelas I Sekolah Dasar Negeri 
18 Sungai Raya setiap indikator kinerja aktivitas belajar peserta didik (1) 
Aktivitas fisik, pada indikator aktivitas fisik berdasarkan hasil pengamatan yang 
telah dilakukan terdapat peningkatan dari siklus I ke siklus II, yaitu pada siklus I 
sebesar 68,96%, meningkat menjadi 86,20% pada siklus II. (2) Aktivitas Mental, 
pada indikator aktivitas mental berdasarkan hasil pengamatan yang telah 
dilakukan terdapat peningkatan dari siklus I ke siklus II, yaitu pada siklus I 
sebesar 75,86%, meningkat menjadi 96,55% pada siklus II. (3) Aktivitas 
Emosional, pada indikator aktivitas emosional berdasarkan hasil pengamatan yang 
telah dilakukan terdapat peningkatan dari siklus I ke siklus II, yaitu pada siklus I 
68,96%, meningkat menjadi 89,65% pada siklus II. 
  
 
SIMPULAN 
  Rancangan pembelajaran yang dibuat oleh guru sudah sesuai dengan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Silabus dan Peraturan Menteri 
Diknas Nomor 41 Tahun 2007, proses pembelajaran dirancang dengan berpusat 
pada peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran Tematik di kelas I Sekolah Dasar 
Negeri 18 Sungai Raya diarahkan secara sistematis agar pembelajaran 
berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif. 
 Aktivitas fisik peserta didik dengan pembelajaran Tematik di kelas I 
Sekolah Dasar Negeri 18 Sungai Raya lebih aktif dan bersungguh-sungguh 
menyimak/mendengarkan, mengamati/menggunakan media dan memperhatikan 
pada saat diberi instruksi.  Aktivitas mental peserta didik dengan pembelajaran 
 
 
Tematik di kelas I Sekolah Dasar Negeri 18 Sungai Raya lebih aktif dalam 
menjawab pertanyaan, berdiskusi, menyimpulkan materi dan mengerjakan tugas 
yang diberikan guru. Aktivitas emosional peserta didik dengan pembelajaran 
Tematik di kelas I Sekolah Dasar Negeri 18 Sungai Raya lebih antusias, saling 
memberikan pendapat, dan lebih aktif pada proses pembelajaran. 
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